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ABSTRAK

Mahasiswa merupakan kelompok pengguna media sosial yang sangat aktif, mereka memanfaatkan media
sosial untuk membangun relasi pertemanan, membagikan aktivitas melalui foto dan video, serta membentuk
citra diri di ruang digital. Tidak semua mahasiswa memiliki literasi digital yang baik dalam menggunakan
media sosial secara bijak. Melalui sistem ini, pengguna dapat memberikan tanggapan terhadap unggahan
orang lain, baik berupa komentar yang bersifat positif maupun negatif. Salah satu bentuk penyimpangan
perilaku yang paling umum terjadi di media sosial adalah cyberbullying yakni tindakan merundung atau
menyakiti orang lain melalui saluran digital. Remaja sebagai pengguna aktif media sosial berada dalam
posisi yang sangat rentan terhadap risiko ini. Keterbukaan dalam mengakses teknologi dan internet
menjadikan mereka sulit untuk menghindari potensi ancaman seperti cyberbullying, yang kini menjadi
salah satu isu krusial dalam dinamika interaksi sosial digital. Berdasarkan data yang dirilis dalam UNICEF
Annual Report (2019, 2020, 2022), tercatat bahwa sekitar 41% - 50% remaja di Indonesia pernah menjadi
korban perundungan di dunia maya, dan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mengungkapkan
bahwa peserta didik di lingkungan sekolah merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap perundungan
digital. Temuan lain menunjukan bahwa generasi muda memiliki tingkat paparan yang tinggi terhadap
cyberbullying dibandingkan kelompok usia lainnya. Data tersebut menunjukan bahwa masalah
perundungan digital masih menjadi persoalan serius yang memerlukan perhatian khusus.

Kata kunci: cyberbullying; mahasiswa tingkat I; self-efficacy.

ABSTRACT

Students are a very active group of social media users; they use social media to build friendships, share
activities through photos and videos, and shape their self-image in digital spaces. Not all students have
good digital literacy in using social media wisely. Through this system, users can respond to other people's
posts, either with positive or negative comments. One of the most common forms of deviant behavior on
social media is cyberbullying, which is the act of harassing or hurting others through digital channels.
Teenagers, as active social media users, are in a very vulnerable position against this risk. Openness in
accessing technology and the internet makes it difficult for them to avoid potential threats such as
cyberbullying, which has now become one of the crucial issues in the dynamics of digital social interactions.
Based on data released in the UNICEF Annual Report (2019, 2020, 2022), it is recorded that around 41%
- 50% of adolescents in Indonesia have experienced cyberbullying, and the Indonesian Child Protection
Commission (KPAI) revealed that students in the school environment are a group that is very vulnerable
to digital bullying. Other findings indicate that the younger generation has a higher level of exposure to
cyberbullying compared to other age groups. These data indicate that the problem of digital bullying
remains a serious issue that requires special attention.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan kelompok pengguna media sosial yang sangat aktif untuk membangun
relasi dan membentuk citra diri. Namun, tidak semua mahasiswa memiliki literasi digital yang
memadai, sehingga rentan terhadap penyimpangan perilaku digital seperti cyberbullying.
Berdasarkan data UNICEF, sekitar 41-50% remaja di Indonesia pernah menjadi korban
perundungan dunia maya. Fenomena ini menjadi isu krusial karena berdampak pada kesehatan
mental dan dinamika sosial digital. Self-efficacy atau efikasi diri merupakan keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan guna mencapai tujuan
tertentu, termasuk dalam menghadapi tantangan cyberbullying. Mahasiswa dengan self-efficacy
tinggi cenderung melihat tantangan sebagai tugas yang harus dikuasai, sementara yang rendah
akan merasa ragu dan tertekan. Penelitian ini penting untuk memberikan gambaran kesiapan
mental mahasiswa baru dalam beradaptasi dengan lingkungan pendidikan tinggi yang menuntut
kemandirian dan risiko interaksi digital. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
self-efficacy mahasiswa tingkat | dalam menghadapi cyberbullying di STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta.

METODE

Penelitian menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 91
responden yang diambil menggunakan teknik proportional stratified random sampling. Alat ukur
menggunakan kuesioner self-efficacy dari General Self-Efficacy Scale (GSES) yang dimodifikasi
dari Ralf Schwarzer dan Matthias Jerusalem (1995) terdiri dari 10 item pernyataan dengan rentang
skor 10-40. Analisis data menggunakan univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi
karakteristik responden (usia, jenis kelamin dan program studi) serta tingkat self-efficacy
mahasiswa tingkat | dalam menghadapi cyberbullying. Pengolahan data meliputi tahapan editing,

coding, entering, processing dan cleaning.

HASIL

1. Analisis Univariat
Tabel 1 Distribusi frekuensi berdasarkan usia, jenis kalamin dan program studi.

Kategori Frekuensi Persentase
(%)
Usia
17-19 tahun 72 79,1
20-22 tahun 17 18,7
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23-25 tahun 2 2,2

Total 91 100
Jenis Kelamin

Laki-laki 17 18,7
Perempuan 74 81,3
Total 91 100
Program Studi

Sarjana Keperawatan 44 48,3
Sarjana Fisioterapi 27 29,7
D3 Keperawatan 20 22,0
Total 91 100

Tabel 2 Distribusi frekuensi berdasarkan Tingkat Self-Efficacy

No Self-Efficacy Frekuensi Persentase (%)
1 Rendah 0 0
2 Sedang 54 59,3
3 Tinggi 37 40,7
Total 91 100
PEMBAHASAN

Temuan menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat | secara umum memiliki keyakinan diri yang
cukup baik. Hal ini sejalan dengan teori bahwa self-efficacy berperan penting dalam cara individu
menghadapi ancaman digital. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang masih menemukan
tingkat efikasi diri rendah, pada penelitian ini seluruh responden berada pada rentang sedang
hingga tinggi. Peneliti berasumsi bahwa karakteristik pendidikan profesi kesehatan yang
menekankan kedisiplinan dan kesiapan mental sejak awal perkuliahan mempengaruhi stabilitas

persepsi kemampuan diri mahasiswa.

Mahasiswa keperawatan dan fisioterapi dibekali pembelajaran yang mendorong pembentukan
kuasa atas diri sendiri (agency). Self-efficacy yang stabil ini memungkinkan mereka untuk
beradaptasi dengan lingkungan kampus dan potensi risiko cyberbullying secara lebih efektif.
Dukungan sosial dan pengalaman literasi digital juga menjadi faktor pendukung bagi mahasiswa

dalam mempertahankan kategori sedang hingga tinggi tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar mahasiswa tingkat I memiliki self-efficacy pada kategori sedang (59,3%) dan tinggi
(40,7%), serta tidak ditemukan kategori rendah. Hal ini menunjukkan keyakinan diri yang baik
dalam menghadapi interaksi negatif di media sosial. Saran bagi institusi adalah mempertahankan

pembinaan kesehatan mental dan literasi digital. Mahasiswa diharapkan terus meningkatkan
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kemampuan coping dan bijak dalam bermedia sosial. Peneliti selanjutnya disarankan mengkaji
faktor lain seperti pengalaman pribadi korban cyberbullying menggunakan metode kualitatif untuk
hasil yang lebih mendalam.
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